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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Darii peimbahasan skriipsii yang beirjudul Peingasuhan oleih Neineik Pada Anak 

Usiia Diinii dii RT 02 Deisa Muara Niiniian Keicamatan Juaii Kabupatein Balangan dapat 

peineiliitii siimpulkan sebagai berikut:  

1. Peingasuhan meirupakan hal yang peintiing yang harus diipeirhatiikan. 

Peingasuhan pada dasarnya meirupakan keiwajiiban keidua orang tua 

seibagaiimana yang diijeilaskan dalam Q.S At-tahrim/66:6 dan HR 

Musliim, serta  dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. 

Kemudian dalam teori terdapat 4 pola asuh yang mana pola asuh terbaik 

merupakan pola asuh demokratis.  Adapun pola asuh yang digunakan 

di dalam pengasuhan yang terjadi di RT 02 Desa Muara Ninian 

Kecamatan Juai Kabupaten Balangan berdasarkan hasil wawancara 

teirhadap Neineik H, Neineik W dan Neineik TR. Keiluarga Neineik H 

meimbeiriikan gaya peingasuhan peirmiisiif yaiitu teirlalu meimanjakan anak 

diimana keitiika anak meilakukan keisalahan hanya meinaseihatii tanpa 

diibeirii hukuman yang teigas. Keiluarga Neineik W meimbeiriikan gaya 

peingasuhan Iindulgeint yaiitu Neineik sangat teirliibat deingan anak akan 

teitapii tiidak teirlalu meinuntut atau meingontrol dan meimbiiarkan anak 

meilakukan apapun yang di ia iingiinkan. Keiluarga Neineik TR 
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meimbeiriikan gaya peingasuhan otoriiteir diimana keitiika anak meilakukan 

keisalahan Neineik TR tiidak hanya meimbeiriikan hukuman  akan teitapii 

juga meimbeiriikan nasiihat.  

2. Setiap orang tua/Nenek memiliki perbedaan pengasuhan yang berbeda-

beda, hal ini terjadi karena beberapa faktor diantaranya perbedaan latar 

belakang pola pengasuhan, status pendidikan, sosial ekonomi, nilai 

agama yang dianut orang tua, jumlah anak, dan ambisi orang tua yang 

berlebihan.  

Peineiliitii meinyiimpulkan bahwa masiing-masiing Keiluarga meimpunyaii gaya 

peingasuhan yang beirbeida-beida. Beirdasarkan hasiil analiisiis data yang diipeiroleih 

dapat diisiimpulkan bahwa seitiiap peingasuhan meimiiliikii peingaruh masiing-masiing 

untuk seitiiap peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak usiia diinii.  
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B. Saran 

Darii peimbahasan skriipsii yang beirjudul Peingasuhan oleih Neineik dalam 

Meimbeintuk Anak Usiia Diinii dii RT 02 Deisa Muara Niiniian Keicamatan Juaii 

Kabupatein Balangan adapun saran darii peineiliitii seibagaii beiriikut: 

1. Bagii Orang Tua  

Diiharapkan untuk orang tua agar memperhatikan dan memberikan 

pengawawasan pengasuhan kepada anak. 

2. Neineik  

Nenek harus lebih memperhatikan bagaimana pola asuh yang tepat untuk 

anak, hendaknya membatasi terlebih dahulu setiap keinginan anak dan 

lebih melihat manfaatnya bagi anak dan memberikan hukuman kepada 

anak menjadikan anak dapat bertanggung jawab dengan apa yang 

dilakukannya, namun tidak dengan hukuman fisik. 

3. Bagii masyarakat 

Diiharapkan masyarakat dapat meimbantu proseis peingasuhan deingan cara 

meinciiptakan liingkungan yang baiik guna meindukung peirkeimbangan pada 

anak.  

4. Bagi tenaga Kesehatan 

Diharapkan memberikan perhatian kepada keluarga Nenek yang 

mengasuh cucunya dengan memberikan arahan tentang menjaga kesehatan 

gizi anak dan melakukan demontrasi tentang pola pengasuhan anak.  

5. Bagii peineiliitii seilanjutnya 
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Diiharapkan banyak yang tertarik membahas serta dapat mengembangkan 

mengenai pengasuhan oleh Kakek/Nenek, selain untuk dapat menambah 

rujukan tentang pengasuhan Nenek, agar mengerti apa yang sedang 

dirasakan dalam pengasuhan dan permasalahan yang dihadapinya.    


